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BAB V 

PENUTUP 

 

  5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan ketahanan diri 

remaja kelas 9 SMPN 01 Pagak yang pernah mendapatkan bullying dengan 

total responden 61 siswa diperoleh hasil sebagian besar 32 siswa memiliki 

ketahanan diri normal (53%), hampir setengahnya 28 siswa memiliki 

ketahanan diri rendah (47%), sebagian kecil 1 siswa memiliki ketahanan diri 

tinggi (2%).  

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan para siswa mampu mengatasi ketahanan 

diri saat mendapatkan bullying dengan cara mempertahankan daya 

tahan tersebut. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan tidak ada bullying lagi di tempat tersebut dengan cara 

meningkatkan intervensi-intervensi melalui pelayanan konseling. 

 

 

 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya perlu diadakan penelitian lanjutan dengan 

memperbaiki keterbatasan penelitian yang ada, dengan menggunakan 

lebih dari satu instrument pengukuran. 
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